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ABSTRAK 

Cendawan endofit memiliki potensi sebagai agen biokontrol terhadap penyakit hawar daun 

bakteri yang disebabkan oleh bakteri Xanthomonas oryzae pv. Oryzae untuk mendukung pertanian 

ramah lingkungan. Penelitian ini bertujuan untuk menyeleksi isolate cendawan endofit yang 

memiliki potensi sebagai agen biokontrol terhadap penyakit hawar daun bakteri. Penelitian ini dibagi 

dalam 3 tahapan yaitu: 1) isolasi dan peremajaan isolate cendawan endofit; 2) uji antagonis isolate 

cendawan endofit terhadap bakteri Xoo secara in vitro; 3) uji in vivo isolate cendawan endfotif yang 

bersifat antagonis pada tanaman padi. Sebanyak 16 isolat cendawan endofit telah diisolasi dan 

diremajakan, 6 isolat cendawan endofit bersifat antagonis pada uji in vitro, aplikasi isolat cendawan 

endofit pada tanaman padi mampu meningkatkan ketahanan tanaman padi dari sangat rentan, rentan, 

agak rentan menjadi agak tahan, agak rentan dan rentan. 

Kata kunci: antagonis; in vitro; in vivo; rentan. 

 

ABSTRACT 

Endophytic fungi have the potential as biocontrol agents against bacterial leaf blight caused 

by a Xanthomonas oryzae pv Oryzae to support environmentally friendly agriculture. This study aims 

to select endophytic fungal isolates that have the potential as biocontrol agents against bacterial leaf 

blight. This research was divided into 3 stages: 1) isolation and rejuvenation of endophytic fungi 

isolate; 2) antagonistic test of endophytic fungi isolates against Xoo bacteria in vitro; 3) in vivo test 

of endophytic fungi isolates which are antagonistic in rice plants. As many as 16 isolates of 

endophytic fungi were isolated and rejuvenated, 6 isolates of endophytic fungi were antagonistic in 

vitro tests, the application of endophytic fungi isolates on rice plants was able to increase the 

resistance of rice plant highly susceptible, susceptible, moderately susceptible to moderately 

resistant, moderately susceptible and susceptible. 

Keywords:  antagonist; in vitro; in vivo; susceptible. 

 

 

I. PENDAHULUAN 

 

Penyakit hawar daun bakteri yang disebabkan oleh bakteri Xanthomonas orysae pv 

oryzae (Xoo) merupakan penyakit utama pada tanaman padi. Luas areal tanaman padi di 

Indonesia yang terserang Xanthomonas oryzae mencapai 26.998 ha (Direktorat 

Perlindungan Tanaman Pangan, 2019);(Rahma et al., 2022). Menurut Nuyanto, 2018; 

Carsono et al, 2021), kehilangan hasil akibat serangan penyakit Hawar Daun Bakteri (HDB) 

sekitar 15-24%. 
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Bakteri ini dapat menginfeksi tanaman padi sejak di persemai hingga panen (Aktar et 

al, 2011; Wahyudin et al, 2022; Jabeen et al, 2012; (Khaeruni et al., 2014). Menginfeksi 

daun padi melalui luka pada daun atau melalu lubang alami seperti stomata, merusak klorofil 

daun dan menurunkan fotosintesis tanaman dan proses pengisian gabah kurang sempurna 

(Puspitasari, 2014; Lili dan Syamsiah, 2018). 

Upaya pengendalian yang telah digunakan selama ini umumnya menggunakan 

pestisida, namun belum efektif karena harganya mahal dan menimbulkan pencemaran bahan 

kimia pada lingkungan. Pengendalian dengan menggunakan agen hayati seperti 

mikroorganisme endofit yang berada pada tanam padi (Rahma et al., 2022). Cendawan 

endofit merupakan salah satu mikroba yang memiliki potensi sebagai agen hayati untuk 

pengendalian penyakit hawar daun bakteri. Cendawan endofit melindungi tanaman dari 

serangan patogen melalui mekanisme kompetisi, induksi, resistensi, antagonism dan 

mikroparasit (Radline and Carris, 1996; Wilia et al, 2012). Menurut Radji, 2004; Sunarisih 

et al, 2014), cendawan endofit mengahsilkan metabolit yang bersifat antibiotic sebagai 

pelindung dari serangan mikroba lain. Menurut Renwick dan Poole (1989); Chet et al. 

(1990); Fravel et al. (2003); Irtwange (2006); Viterbo et al. (2007), Kaewchaei, et al. (2009) 

ada empat prinsip mekanisme biokontrol yaitu antibiosis, kompetisi, mycoparasitism atau 

lisis dan induksi resistensi.  

Antibiosis merupakan perusakan mikroorganisme menghasilkan metabolit tertentu 

yang menghambat pertumbuhan mikroorganisme lain (Benítez et.al., 2004; Irtwange, 2006; 

Viterbo et al., 2007; Haggag dan Mohamed, 2007; Kaewchai et al., 2009). Terjadinya 

persaingan antara mikroorgaisme terhadap ruang dan waktu sebagai faktor pembatas (Lewis 

et al., 1989; Howell, 2003; Benítez et al., 2004; Viterbo et al., 2007; Kaewchai et al., 2009). 

Mycoparasitism mencakup: (1) pertumbuhan chemothophic dari antagonis menjadi inang; 

(2) pengenalan inang oleh mycoparasite; (3) perlekatan; (4) ekskresi enzim ekstraseluler; (5) 

lisis dan eksploitasi inang (Whipps, 2001; Benitez et al., 2004; Viterbo, et al., 2007).  

Induksi resistensi terjadi pada sebagian besar tanaman dalam menanggapi serangan 

patogen (Harman et al., 2004). Induksi resistensi tanaman inang dapat dilokalisasi dan/atau 

sistematis, tergantung pada jenis, sumber, dan jumlah rangsangan (Pal dan Gardener, 2006). 

Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan isolate cendawan 

endofit yang memiliki kemampuan dalam meningkatkan ketahanan tanaman padi terhadap 

penyakit hawar daun bakteri. 

 

II. METODE PENELITIAN 

 

1. Persiapan Isolasi Cendawan Endofit 

Cendawan endofit diisolasi dari bagian akar, batang, dan daun padi menggunakan 

metode yang dikembangkan oleh Redriques (Wilia et al, 2012). Isolat cendawan endofit 

yang telah diisolasi dan dimurnikan ditumbuhkan atau diremajakan dengan cara 

ditumbuhkan pada media PDA. 

2. Fermentasi Jamur Endofit 

Koloni murni cendawan endofit yang telah berumur 7 hari di pindahkan ke media cair 

(PDB) sebanyak 20 mL. Selanjutnya dilakukan fermentasi goyang menggunakan rotary 
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shaker 130 rpm (kocokan/menit) pada suhu kamar selama 7 hari. Kultur yang telah 

difermentasi dimasukkan ke dalam tabung sentrifus ukuran 15 mL kemudian disentrifugasi 

dengan kecepatan 3000 rpm selama 20 menit. Supernata diambil dan disaring menggunakan 

kertas saring. Supernata ini kemudian digunakan untuk uji aktivitas antibakteri.  

3. Pernyiapan Bakteri Xoo 

Bakteri Xoo dimasukkan dalam tabung reaksi yang telah diisi aqua steril 100 ml 

kemudian divoteks supaya tercampur rata. Suspensi bakteri Xoo sebanyak 100 uL dengan 

kerapatan koloni 106 CPU diteteskan di atas permukaan media Potato Dextroxe Agar (PDA) 

dan diratakan menggunakan spatula. 

4. Uji in Vitro 

Uji aktivitas antibakteri dilakukan dengan metode Kirby-Bauer (Lay, 1994). 

Lempangan kertas saring dicelupkan dalam suspense cendawan endofit kemudian diletakkan 

pada media PDA yang telah diberi Bakteri Xoo. Kemudian diinkubasi pada suhu ruang 

selama 18-24 jam. Zona bening yang terbentuk di sekitar isolate cendawan endofit 

merupakan indicator bahwa isolate cendawan tersebut bersifat antagonis terhadap bakteri 

Xoo.Jumlah cakram kertas yang diletakkan cawan Petri berisi 6-7 buah, dan jarak antara 

cakram tidak terlalu dekat. Sebagai kontrol digunakan cakram kosong steril. Pengujian 

dilakukan dengan tiga ulangan. Setelah inkubasi pada suhu ruangan selama 18-24 jam. 

Terbentuknya zona bening di sekitar isolat cendawan merupakan indikator bahwa isolat 

tersebut memiliki sifat antagonis terhadap bakteri Xanthomonas oryzae pv oryzae (Xoo)  

5. Uji in Vivo  

Isolat cendawan endofit yang bersifat antagonis diperbanyak pada media beras 

kemudian dihaluskan menjadi tepung cendawan. Benih padi diselubungi dengan tepung 

cendawan endofit dengan perbandingan 1 g tepung cendawan endofit dicampur dengan 10 

gram benih padi. Benih padi yang telah diselubungi dengan tepung cendawan endofit 

disemai, benih yang telah tumbuh dan berumur 14 hari dipindahkan ke ember yang telah 

diisi dengan tanah. 

Bakteri Xoo dinokulasikan pada tanaman padi pada umur 60 hari setelah tanam. 

Inokulasi bakteri dilakukan dengan metode Leaf Cipping (Herlina dan Silitonga, 2011; 

Marlina et al, 2020), menggunting daun secara melintang dengan gunting steril sepanjang 5 

cm dari ujung daun, kemudian ujung daun dicelupkan ke dalam suspensi bakteri Xoo dengan 

konsentrasi 108 cpu.ml-1. Selanjutnya daun ditutup dengan plastik (Gambar 1). 

 

 

Gambar 1.  Tanaman sebelum (kiri) dan setelah diinokulasi bakteri Xoo (kanan). 
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Tabel 1.  Kriteria ketahanan varietas padi terhadap penyakit hawar daun bakteri. 

Skala Intensitas Penyakit Kategori Ketahanan 

1 0-3% Sangat Tahan (ST) 

2 4-6% Tahan (T) 

3 7-12% Agak Tahan (AT) 

4 13-25% Agak Rentan (AR) 

5 26-75% Rentan (R) 

6 76-100% Sangat Rentan (SR) 

Sumber:  Carsono et al (2021). 

 

Pengamatan reaksi ketahanan dilakukan 14 hari setelah inokulasi bakteri berdasarkan 

nilai persentase keparahan penyakit. Cara menilai tingkat ketahanan tanaman padi terhdap 

penyakit hawar daun bakteri mengacu pada Sistem Evaluasi Standar (SES) untuk padi (Tabel 

1). 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Enam belas isolat cendawan endofit yang telah diisolasi dari jaringan tanaman padi 

dan dimurnikan. Sepuluh isolate diperoleh dari batang dan 3 isolat dari daun dan 3 isolat dari 

akar. Menurut Stovall, (1987) dan Sunarisih et al, (2014), keberadaan isolate cendawan 

endofit pada setiap bagian jaringan tanaman berbeda-beda. Hal serupa dikemukakan oleh 

Santoso et al (2008), jenis dan jumlah cendawan endofit pada setiap bagian tanaman 

bervariasi. Hasil penelitian Irawan (2007), menunjukkan bahwa cendawan endofit pada 

tanaman padi bervariasi berdasarkan lokasi pengambilan sampel padi dan varietas padi. 

Koloni bakteri Xoo berbentuk bulat cembung, berwana kuning keputihan. 

Karakterisitik tiga isolate cendawan endofit (Penicillium sp., Aspergillus niger dan 

Aspergillus sp) yang bersifat antagonis (Gambar 2) tipe pertumbuhan konsentris, warna 

permukaan bervariasi, ada berwarna hijau, coklat, permukaan seperti beludru dan tebal 

pertumbuhan lambat, permukaan tipis dan pertumbuhan cepat, warna permukaaan bawah 

yaitu krem dan hijau. 

 

 

Gambar 2.  Isolat bakter Xoo (kiri) dan cendawan endofit bersifat antagonis (kanan). 

 

Uji in vitro terhadap 16 isolat cendawan endofit terhadap bakteri Xoo, diperoleh 7 

isolat cendawan endofit memberikan reaksi positif dan 9 bersifat negative (Gambar 3). Hal 
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ini menunjukkan bahwa ada 7 isolate cendawan endofit bersifat antagonis terhadap bakteri 

Xoo dan berpotensi digunakaan sebagai agen biocontrol terhadap penyakit hawar daun 

bakteri. 

 

 

Gambar 3.  Isolat cendawan bersifat antagonis dan tidak. 

 

Terbentuknya zona bening menunjukkan bahwa isolate cendawan endofit tersebut 

mampu menghambat pertumbuhan bakteri Xoo (Gambar 4). Menurut Rayner (1991), 

cendawan endofit dalam jaringan tanaman menyebabkan terinduksinya metabolit sekunder 

yang mampu menghambat cendawan lain. Pendapat yang serupa dikemukakan oleh Azevedo 

et al. (2000), beberapa cendawan menghasilkan obat anti tumor. Menurut Trigiano et al 

(2008); Amaria et al, (2013), mekanisme antagonis cendawan endofit dapat menggunakan 

satu atau lebih mekanisme untuk mempengaruhi patogen tanaman dan dapat berbeda dengan 

patong lain. 

Data hasil pengamatan persentase keparahan penyakit (%) menunjukkan bahwa dari 

10 jenis padi memiliki tingkat ketahanan berbeda pada kontrol yaitu: 1 agak rentan, 7 rentan 

dan 2 sangat rentan (Tabel 2). Aplikasi isolate cendawan endofit pada benih padi dengan 

metode “seed coating” (penyelubungan benih) mampu meningkatkan ketahanan tanaman 

menjadi agak tahan, agak rentan dan rentan. Hal ini menunjukkan bahwa aplikasi cendawan 

endofit mampu menahan serangan bakteri Xoo yang menyebabkan penyakit hawar daun 

bakteri. 

 

 

Gambar 4.  Zona bening di sekitar cendawan endofit indikator sifat antagonis. 
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Tabel 2.  Tingkat ketahanan padi pada perlakuan cendawan endofit. 

Kategori Ketahanan Kontrol Aplikasi Cendawan Endofit 

Sangat Tahan (ST) 0 0 

Tahan (T) 0 0 

Agak Tahan (AT) 0 2 

Agak Rentan (AR) 1 4 

Rentan (R) 7 3 

Sangat Rentan (SR) 2 0 

 

IV. KESIMPULAN  

 

Cendawan endofit berpotensi sebagai agen biokotrol. Sebanyak 7 isolat cendawan 

bersifat antagois terhadap bakteri Xoo .Tiga isolate cendawan endofit bersifat antagonis pada 

uji in vitro mampu meningkatkan ketahanan padi terhadap penyakit hawar daun bakteri. 

Perlu penelitian lanjutan untuk mendapatkan dosis aplikasi isolate cendawan endofit terbaik 

dalam meningkatkan ketahanan padi terhadap penyakit hawar daun bakteri sampai pada 

tingkat sangat tahan dan tahan. 
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